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RINGKASAN

PENGARUH KOMBINASI KALSIUM SILIKAT DENGAN KITOSAN
SISIK IKAN PAPUYU (Anabas testudineus) TERHADAP JUMLAH SEL
NEUTROFIL (Studi In Vivo pada Pulpa Gigi Tikus Wistar (Rattus
norvegicus))

Prevalensi karies gigi di Indonesia masih tergolong tinggi dan dapat
berkembang menjadi pulpitis apabila tidak ditangani dengan tepat. Perawatan
pulpitis reversibel dapat dilakukan dengan prosedur pulp capping untuk
mempertahankan vitalitas pulpa. Kalsium silikat banyak digunakan sebagai bahan
pulp capping karena mampu membentuk dentin reparatif dan memiliki
kemampuan sealing yang baik tetapi masih memiliki kelemahan seperti waktu
pengerasan lama, biaya tinggi, serta potensi menimbulkan inflamasi akibat
lingkungan basa. Kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus) diketahui
memiliki sifat antiinflamasi, antibakteri, dan biokompatibel sehingga berpotensi
dikombinasikan dengan kalsium silikat untuk meningkatkan efektivitas
penyembuhan pulpa. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kombinasi
kalsium silikat dengan kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 3% terhadap jumlah
sel neutrofil sebagai indikator inflamasi pulpa.

Penelitian menggunakan metode true experimental dengan rancangan post
test only with control group design. Sampel berupa 27 ekor tikus wistar jantan
yang dibagi menjadi 9 kelompok perlakuan berdasarkan jenis bahan (kombinasi
kalsium silikat dan kitosan sisik ikan papuyu, kalsium hidroksida sebagai kontrol
positif, dan GIC sebagai kontrol negatif) serta waktu observasi (4, 24, dan 72
jam). Jaringan pulpa diambil, dibuat preparat histopatologi dengan pewarnaan
Hematoxylin Eosin, kemudian dihitung jumlah sel neutrofil menggunakan
mikroskop cahaya. Data dianalisis menggunakan uji Two-way ANOVA dan
dilanjutkan Post Hoc Bonferroni. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan jumlah sel neutrofil antar kelompok perlakuan dan waktu pengamatan
(p < .05). Kelompok kombinasi kalsium silikat dengan kitosan sisik ikan papuyu
menunjukkan penurunan jumlah sel neutrofil yang lebih baik dibandingkan
kontrol, menandakan respon inflamasi yang lebih ringan. Kesimpulan penelitian
ini adalah kombinasi kalsium silikat dengan kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi
3% berpengaruh dalam menurunkan jumlah sel neutrofil dan berpotensi menjadi
bahan alternatif pulp capping yang efektif dalam mendukung proses
penyembuhan pulpa.
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SUMMARY

THE EFFECT OF CALCIUM SILICATE AND PAPUYU FISH SCALE
(Anabas testudineus) CHITOSAN COMBINATION ON NEUTROPHIL
COUNT (An In Vivo Study on Dental Pulp of Wistar Rats (Rattus norvegicus))

The prevalence of dental and oral problems in Indonesia, particularly
dental caries, remains high and may progress to pulpitis if left untreated.
Reversible pulpitis can be managed through pulp capping procedures aimed at
maintaining pulp vitality. Calcium silicate based materials, such as Mineral
Trioxide Aggregate (MTA), are widely used as pulp capping agents due to their
ability to stimulate reparative dentin formation and provide good sealing ability.
However, these materials present several limitations, including long setting time,
high cost, and the potential to induce inflammation because of their alkaline
properties. Chitosan derived from papuyu fish scales (Anabas testudineus)
possesses anti inflammatory, antibacterial, and biocompatible properties, making
it a promising natural biomaterial to be combined with calcium silicate to
enhance pulp healing. This study aimed to analyze the effect of a combination of
calcium silicate and papuyu fish scale chitosan (3% concentration) on the number
of neutrophil cells as an indicator of pulpal inflammation.

This study employed a true experimental method with a post test only
control group design. Twenty seven male wistar rats were divided into nine
groups based on the material used (calcium silicate amd chitosan combination,
calcium hydroxide as positive control, and GIC as negative control) and
observation times (4, 24, and 72 hours). Pulp tissues were collected, processed
histopathologically using Hematoxylin Eosin staining, and neutrophil cells were
counted under a light microscope. Data were analyzed using Two-way ANOVA
followed by Bonferroni post hoc tests. The results showed significant differences
in neutrophil cell counts among treatment groups and observation times (p < .05).
The combination of calcium silicate and papuyu fish scale chitosan demonstrated
a greater reduction in neutrophil numbers compared to the control groups,
indicating a lower inflammatory response. In conclusion, the combination of
calcium silicate and 3% papuyu fish scale chitosan effectively reduces neutrophil
cell infiltration and has potential as an alternative pulp capping material to
support pulpal healing.
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ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI KALSIUM SILIKAT DENGAN KITOSAN
SISIK IKAN PAPUYU (Anabas testudineus) TERHADAP JUMLAH SEL
NEUTROFIL (Studi In Vivo pada Pulpa Gigi Tikus Wistar (Rattus
norvegicus))

Tirai Meirta Kartika, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi, Rima Permata
Sari, | Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Ika Kusuma Wardani

Latar belakang: Prevalensi karies gigi di Indonesia masih tergolong tinggi dan
dapat berkembang menjadi pulpitis apabila tidak ditangani dengan tepat. Pulpitis
reversibel dapat dirawat dengan prosedur pulp capping untuk mempertahankan
vitalitas pulpa. Kalsium silikat banyak digunakan sebagai bahan pulp capping
karena mampu merangsang pembentukan dentin reparatif dan memiliki
kemampuan sealing yang baik, tetapi memiliki kelemahan seperti waktu
pengerasan lama, biaya tinggi, serta potensi inflamasi akibat sifat basa. Kitosan
sisik ikan papuyu (Anabas testudineus) diketahui memiliki sifat antiinflamasi,
antibakteri, dan biokompatibel sehingga berpotensi dikombinasikan dengan
kalsium silikat untuk meningkatkan proses penyembuhan pulpa. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kombinasi kalsium silikat dengan
kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 3% terhadap jumlah sel neutrofil sebagai
indikator respon inflamasi pulpa. Metode: Penelitian menggunakan metode true
experimental dengan rancangan post test only with control group design. Sampel
terdiri dari 27 ekor tikus wistar jantan yang dibagi menjadi 9 kelompok
berdasarkan bahan perlakuan (kombinasi kalsium silikat dan kitosan sisik ikan
papuyu, kalsium hidroksida sebagai kontrol positif, dan GIC sebagai kontrol
negatif) serta waktu observasi (4, 24, dan 72 jam). Jaringan pulpa dibuat preparat
histopatologi dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin, kemudian jumlah sel
neutrofil dihitung menggunakan mikroskop cahaya. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Two-way ANOVA dilanjutkan Post Hoc Bonferroni. Hasil: Hasil
analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan jumlah sel neutrofil antar
kelompok perlakuan dan waktu pengamatan (p < .05). Kelompok kombinasi
kalsium silikat dan kitosan menunjukkan penurunan jumlah neutrofil yang lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol, yang menandakan respon inflamasi lebih
ringan Kesimpulan: Kombinasi kalsium silikat dengan kitosan sisik ikan papuyu
konsentrasi 3% berpengaruh dalam menurunkan jumlah sel neutrofil dan
berpotensi sebagai bahan alternatif pulp capping yang efektif dalam mendukung
proses penyembuhan pulpa.

Kata kunci: kalsium silikat, kitosan sisik ikan papuyu, pulp capping, neutrofil,
inflamasi pulpa



ABSTRACT

THE EFFECT OF CALCIUM SILICATE AND PAPUYU FISH SCALE
(Anabas testudineus) CHITOSAN COMBINATION ON NEUTROPHIL
COUNT (An In Vivo Study on Dental Pulp of Wistar Rats (Rattus norvegicus))

Tirai Meirta Kartika, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi, Rima Permata
Sari, | Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Ika Kusuma Wardani

Background: The prevalence of dental caries in Indonesia remains high and may
progress to pulpitis if left untreated. Reversible pulpitis can be managed through
pulp capping procedures to maintain pulp vitality. Calcium silicate based
materials, such as Mineral Trioxide Aggregate (MTA), are widely used as pulp
capping agents due to their ability to stimulate reparative dentin formation and
provide good sealing ability. However, these materials have several limitations,
including long setting time, high cost, and the potential to induce inflammation
because of their alkaline properties. Chitosan derived from papuyu fish scales
(Anabas testudineus) possesses antiinflammatory, antibacterial, and
biocompatible properties, making it a promising natural biomaterial to be
combined with calcium silicate to enhance pulp healing. Objective: This study
aimed to analyze the effect of a combination of calcium silicate and 3% papuyu
fish scale chitosan on neutrophil cell count as an indicator of pulpal inflammatory
response. Methods: This study employed a true experimental method with a post
test only control group design. Twenty seven male Wistar rats were divided into
nine groups based on the materials used (calcium silicate and chitosan
combination, calcium hydroxide as a positive control, and glass ionomer cement
as a negative control) and observation times (4, 24, and 72 hours). Pulp tissues
were processed for histopathological examination using Hematoxylin Eosin
staining, and neutrophil cells were counted under a light microscope. Data were
analyzed using Two-way ANOVA followed by Bonferroni post hoc tests. Results:
The results showed significant differences in neutrophil cell counts among
treatment groups and observation times (p < .05). The calcium silicate and
chitosan combination group demonstrated a greater reduction in neutrophil
numbers compared to the control groups, indicating a lower inflammatory
response. Conclusion: The combination of calcium silicate and 3% papuyu fish
scale chitosan effectively reduces neutrophil cell infiltration and has potential as
an alternative pulp capping material to support pulpal healing.

Keywords: calcium silicate, papuyu fish scale chitosan, pulp capping, neutrophils,
pulpal inflammation
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